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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

Gambar 5.6 Hasil determinasi tanaman bayam merah dan bayam hijau 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

       

Gambar 5.6 Hasil determinasi tanaman bayam merah dan bayam hijau 
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LAMPIRAN 2 

BIBIT TANAMAN BAYAM 

 

        

      ( A )                         ( B ) 

       

 

Gambar 4.1 (A) Bibit bayam merah, (B) Bibit bayam hijau 
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LAMPIRAN 3 

PENANAMAN BAYAM 

 

 

Gambar 4.2 Penanaman bayam 
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LAMPIRAN 4 

 BAYAM MERAH DAN BAYAM HIJAU 

 

 

 

Gambar 4.3 Tanaman bayam hijau dan bayam merah 
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LAMPIRAN 5 

ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman bibit bayam 

Preparasi sampel 

Penentuan panjang gelombang (λ) 

maksimum 

 Pembuatan kurva kalibrasi 

 

Penentuan kadar Fe 2+ dan Fe 3+ 

Determinasi bayam 

Analisis kuantitatif dengan metode 

spektrofotometri 

 

Validasi metode 

Hasil 

Gambar 4.4 Skema alur penelitian 
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LAMPIRAN 6 

PREPARASI SAMPEL 

 

 

       

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Skema alur preparasi sampel 

 

Daun dan batang bayam segar 

Waktu penyimpanan setelah perebusan 

bayam selama 0 jam, 3 jam, 6 jam 

Diambil daun dan batang yang 

telah ditiriskan 

Dipotong dan dicuci 

Direbus dengan 40 mL air mendididh 

Ditimbang 1 gram 

Dihaluskan 

Dimasukan kedalam labu ukur 50 mL, dan tambahkan 

aquades sampai tanda batas, dihomogenkan 

Disaring 

Filtrat 
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LAMPIRAN 7 

PENENTUAN λmax Fe2+ 

 

 

- + 1 mL Hidroksilamin 10% 

- + 5 mL Buffer asetat pH 4 

- +  2 mL Fenantrolin 0.1% 

- + Aquades sampai tanda batas 

 

 

 

 

 

 

       

 
 

Gambar 4.6 Skema alur penentuan panjang gelombang maksimum Fe2+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diukur serapan pada panjang gelombang 505 - 515 nm. 

Dibuat kurva dengan menghubungkan konsentrasi 

(sumbu x) dengan absorbansi (sumbu y) 

Diperoleh panjang gelombang maksimum 

Dibuat larutan baku dengan konsentrasi          

2 ppm 

Campuran tersebut di diamkan selama 15 menit 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.7  

Hasil Panjang Gelombang Maksimum Fe2+ 

λ max (nm) 
Absorbansi 

2,5 ppm 

505  0,286 

506  0,287 

507  0,290 

508  0,291 

509  0,292 

510  0,293 

511  0,296 

512  0,294 

513  0,294 

514  0,293 

515 0,292 

 

 

 

Gambar 5.7 Kurva penentuan panjang gelombang maksimum Fe2+ 

0.284

0.286

0.288

0.29

0.292
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LAMPIRAN 8 

HASIL SCANNING λmax Fe2+

 

Gambar 5.8 Hasil scanning panjang gelombang maksimum Fe2+ 
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LAMPIRAN 9 

PENENTUAN λmax Fe3+ 

 

 

 

- + 0,3 mL HNO3 4 M 

- + 0,5 mL KSCN 2 M 

- + Aquades sampai tanda batas 

 

 

 

 

 

       

 

 

Gambar 4.7 Skema alur penentuan panjang gelombang maksimum Fe3+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diukur serapan pada panjang gelombang 505 - 515 nm. 

Dibuat kurva dengan menghubungkan konsentrasi 

(sumbux) dengan absorbansi (sumbu y) 

Diperoleh panjang gelombang maksimum 

Dibuat larutan baku dengan konsentrasi       

3 ppm dan 4 ppm 

Campuran dikocok sampai homogen 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8  

Hasil Panjang Gelombang Maksimum Fe3+ 

λ max (nm) 

 

Absorbansi 

4 ppm 

473  0,577 

474  0,579 

475  0,579 

476  0,580 

477  0,583 

478 0,584 

479  0,583 

480  0,581 

481  0,581 

 

 

 

Gambar 5.9 Kurva penentuan panjang gelombang maksimum Fe3+ 
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LAMPIRAN 10 

HASIL SCANNING λmax Fe3+ 

 

 

 

Gambar 5.10 Hasil scanning panjang gelombang maksimum Fe3+ 
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LAMPIRAN 11 

PENENTUAN KURVA KALIBRASI Fe2+ 

 

 

 

- + 1 mL Hidroksilamin 10% 

- + 5 mL Buffer asetat pH 4 

- +  2 mL Fenantrolin 0.1% 

- +  aquades sampai tanda batas 

 

 

 

 

 

       

Gambar 4.8 Skema penentuan kurva kalibrasi Fe2+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diukur Absorbansi pada λ 511 nm 

Dibuat  kurva kaliberasi yang merupakan hubungan 

antara absorbansi dengan konsentrasi. 

 

Campuran tersebut di diamkan selama 15 menit 

Larutan Fe2+ 20 ppm dimasukkan sebanyak 2,5 mL          

(1 ppm); 3,75 mL (1,5 ppm); 5 mL (2 ppm); 6,25 mL         

( 2,5 ppm); 7,5 mL (3 ppm); 8,75 mL (3,5 ppm); dan       

10 mL (4 ppm) pada labu ukur 50 mL. 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9  

Data Absorbansi Kurva Kalibrasi Fe2+ 

Kadar (ppm) Absorbansi 

4 0,740 

3,5 0,650 

3 0,601 

2,5 0,517 

2 0,412 

1,5 0,313 

1 0,214 

 

Tabel 5.10  

Perhitungan Persamaan Regresi Larutan Standar Fe2+ 

No X Y XY X2 Y2 

1. 4 0,740 2,960 16 0,548 

2. 3,5 0,650 2,275 12,250 0,423 

3. 3 0,601 1,803 9 0,361 

4. 2,5 0,517 1,293 6,250 0,267 

5. 2 0,412 0,824 4 0,170 

6. 1,5 0,313 0,470 2,250 0,098 

7. 1 0,214 0,214 1 0,046 

∑ 17,5 3,447 9,838 50,750 1,912 

�̅� 2,5 0,492 1,405     
  

Keterangan:  X = Kadar larutan standar 

             Y = Absorbansi  

             a  = intercep 

             b  = slope  
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

 

               𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2  

                   =
(7x9,838) – (17,5x3,447) 

(7x50,750) – (17,5)2  

          =  
68,866−60,3225
355,25−306,25

   

    = 0,174 

 

               𝑎 =  �̅� − 𝑏�̅� 

        = (0,492) – (0,1743 x 2,5)  

        = 0,492 – 0,436 

        = 0,056 

 

Maka persamaan regresi linearnya adalah y = 0,174x +  0,056 
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LAMPIRAN 12 

PENENTUAN KURVA KALIBRASI Fe3+ 

 
 

 

 

- + 0,3 mL HNO3 4 M 

- + 0,5 mL KSCN 2 M 

- + Aquades sampai tanda batas 

 

 

 

 

 

      

Gambar 4.9 Skema penentuan kurva kalibrasi Fe3+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diukur Absorbansi pada λ 478 

nm 

Dibuat kurva kaliberasi yang merupakan hubungan 

antara absorbansi dengan konsentrasi. 

 

Campuran dikocok sampai homogen 

Larutan Fe3+ 10 ppm dimasukkan sebanyak 1 mL (1 

ppm); 2 mL (2 ppm); 3 mL (3 ppm); 4 mL        (4 

ppm); 5 mL (5 ppm) dan 6 mL (6 ppm) pada labu 

ukur 10 mL. 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.11  

Data Absorbansi Kurva Kalibrasi Fe3+ 

Kadar (ppm) Absorbansi 

6 0,766 

5 0,655 

4 0,540 

3 0,394 

2 0,264 

1 0,131 

 

Tabel 5.12  

Perhitungan Persamaan Regresi Larutan Standar Fe3+ 

No X Y XY X2 Y2 

1. 6 0,766 4,596 36 0,587 

2. 5 0,655 3,275 25 0,429 

3. 4  0,540 2,160 16 0,292 

4. 3 0,394 1,182 9 0,155 

5. 2 0,264 0,528 4 0,070 

6. 1 0,131 0,131 1 0,017 

∑ 21 2,750 11,872 91 1,549 

�̅� 3.5 0,458 1,979     

                

Keterangan:  X = Kadar larutan standar 

             Y = Absorbansi  

             a  = intercep 

             b  = slope  
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2
 

                  =
(6x11,87) – (21x2,75) 

(6x91) – (21)2
 

       = 
71,22−57,75

546 −441
   

    = 0,1283 

 

             𝑎 =  �̅� − 𝑏�̅� 

        = (0,458) – (0,1283 x 3,5)  

         = 0,458 – 0,45 

               = 0,008 

 

Maka persamaan regresi linearnya adalah y = 0,128x +  0,008 
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LAMPIRAN 13 

KADAR Fe2+ DAN Fe3+ 

Tabel 5.13  

Kadar Fe2+ dalam Sampel 

Jenis 

bayam 
Pengulangan 

Kadar Fe2+  (ppm) 

Bayam segar 
Waktu penyimpanan 

0 Jam 3 Jam 6 Jam 

A Kadar A Kadar A Kadar A Kadar 

Bayam 

Merah 

I 0,275 1,259 0,050 - 0,059 0,017 0,009 - 

II 0,205 0,856 0,049 - 0,039 - 0,031 - 

III 0,204 0,851 0,032 - 0,033 - 0,022 - 

∑  2,966 
      

�̅�  0,989 
      

Bayam 

Hijau 

I 0,109 0,305 0,057 0,006 0,036 - 0,029 - 

II 0,107 0,293 0,035 - 0,032 - 0,004 - 

III 0,120 0,368 0,043 - 0,041 - 0,016 - 

∑  0,966 
      

�̅�  0,322 
      

Keterangan:  (-) = Tidak terdeteksi, (A) = Absorbansi 

Tabel 5.14 

Kadar Fe3+ dalam Sampel 

Jenis 

bayam 
Pengulangan 

Kadar Fe3+ (ppm) 

Bayam segar 
Waktu penyimpanan 

0 Jam 3 Jam 6 Jam 

A Kadar A Kadar A Kadar A Kadar 

Bayam 

Merah 

I 0,341 2,602 0,065 0,445 0,082 0,578 0,077 0,539 

II 0,340 2,594 0,031 0,180 0,054 0,359 0,071 0,492 

III 0,313 2,383 0,041 0,258 0,038 0,234 0,042 0,266 

∑  7,578 

 

0,883 

 

1,172 

 

1,297 

�̅�  2,526 

 

0,294 

 

0,391 

 

0,432 

Bayam 

Hijau 

I 0,179 1,336 0,064 0,438 0,066 0,453 0,130 0,953 

II 0,146 1,078 0,034 0,203 0,050 0,328 0,070 0,484 

III 0,177 1,320 0,037 0,227 0,055 0,367 0,099 0,711 

∑  3,734 

 

0,867 

 

1,148 

 

2,148 

�̅�  1,245 

 

0,289 

 

0,383 

 

0,716 
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LAMPIRAN 14 

PERHITUNGAN UJI LINEARITAS 

1. Perhitungan Uji Linearitas Fe2+ 

        r   = b . Sx / Sy 

  = 0,174 x 1,080/0,189  

  = 0,995 

 

2. Perhitungan Uji Linearitas Fe3+ 

        r   = b . Sx / Sy 

  = 0,128 x 1,871/0,240 

  = 0,998 

 Keterangan:    r = Koefisien korelasi 

   b = Slope 

   Sy = Simpangan Baku Residual 

   Sx = Standar Deviasi dari fungsi 
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LAMPIRAN 15 

HASIL UJI PRESISI  

Tabel 5.15   

Hasil Uji Presisi Larutan Standar Fe2+ 

Larutan standar 2 ppm X         X2 

1 2.05 4.19 

2 2.05 4.19 

3 2.07 4.30 

4 2.03 4.12 

5 2.05 4.21 

6 2.07 4.28 

∑ 12.32 25.28 

Konsentrasi Rata-rata 2,05 

SD 0,000267 

(%) RSD 0,013 % 

Ketelitian Alat 99,987 % 

 

Tabel 5.16 

Hasil Uji Presisi Larutan Standar Fe3+ 

Larutan standar 2 ppm X X2 

1 2,04 4,16 

2 2,05 4,22 

3 1,91 3,66 

4 2 4 

5 1,90 3,60 

6 1,89 3,57 

∑ 11,80 23,22 

Konsentrasi Rata-rata 1,97 

SD 0,0002667 

(%) RSD 0,135 % 

Ketelitian Alat 99,865 % 

Keterangan:   X    = Kadar  

   SD    = Standar Deviasi 

              (%)RSD = Relative Standar Deviation 
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LAMPIRAN 16 

HASIL UJI AKURASI 

 

Tabel 5.17   

Hasil Uji Akurasi Fe2+ 

Sampel 
Penambahan 

baku (ppm) 
Absorban 

Konsentrasi 

total sampel 

(ppm) 

Konsentrasi 

sampel (ppm) 
% Recovery 

 

Bayam 

Merah 

 

 

2 

 

0,451 

0,449 

0,454 

2,270 

2,259 

2,287 

0,204 

0,204 

0,204 

103,3  % 

102,75 % 

104,15 % 

Rata – rata   103,4 % 

 

Bayam 

Hijau 

 

 

2 

 

0,439 

0,443 

0.442 

2,201 

2,224 

2,218 

0,107 

0,107 

0,107 

104,7  % 

105,85 % 

105,55 % 

Rata – rata   105,37 % 

 

 

Tabel 5.18   

Hasil Uji Akurasi Fe3+ 

Sampel 
Penambahan 

baku (ppm) 
Absorban 

Konsentrasi 

total sampel 

(ppm) 

Konsentrasi 

sampel (ppm) 
% Recovery 

 

Bayam 

Merah 

 

 

2 

 

0,557 

0,576 

0,579 

4,445 

4,438 

4,460 

2,383 

2,383 

2,383 

103,1  % 

102,75 % 

103,85 % 

Rata – rata   103,4 % 

 

Bayam 

Hijau 

 

 

2 

 

0,415 

0,415 

0.417 

3,179 

3,179 

3,195 

1,320 

1,320 

1,320 

92,95  % 

92,95  % 

93,75  % 

Rata – rata   93,22 % 
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LAMPIRAN 17 

UJI BATAS DETEKSI Fe2+ 

 
Tabel 5.19  

Hasil Uji Batas Deteksi Fe2+ 

X (ppm) Yi Ŷ (yi - ŷ) (yi - ŷ)² 

4 0,740 0,752 -0,012 0,000144 

3,5 0,650 0,665 -0,015 0,000225 

3 0,601 0,578 0,023 0,000529 

2,5 0,517 0,491 0,026 0,000676 

2 0,412 0,404 0,008 0,000064 

1,5 0,313 0,317 -0,004 0,000016 

1 0,214 0,230 -0,016 0,000256 

                                                                         ∑ (yi - ŷ)²   = 0,00191 

                                                                         SB              = 0,01954 

                                                                          X               = 0,337 ppm 

 

Persamaan standar: 

SB =√
𝛴(𝑦−𝑦𝑖)2

𝑛−2
                        

SB =√
0,001910

5
    

      = 0,01954 

Jadi diperoleh nilai batas konsentrasi yang masih dapat terdeteksi adalah: 

LOD = 3.SD/b 

= 3. 0,01954 /0,174 

= 0,337 ppm 

LOQ  = 10.SD/b 

= 10. 0,01954 /0,174 

= 1,123 ppm  

Keterangan: Yi = nilai absorbansi pada panjang gelombang 511 nm 

              Ŷ      = nilai absorbansi dari rumus regresi linear 

             SB = Simpangan Bakup 

             LOD = Batas deteksi 

             LOQ = Batas Kuantifikasi 

b = slope 
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LAMPIRAN 18 

UJI BATAS DETEKSI Fe3+ 

 

Tabel 5.20   

Hasil Uji Batas Deteksi Fe3+ 

X (ppm) Yi Ŷ (yi - ŷ) (yi - ŷ)² 

6 0,766 0,776 -0,010 0,000100 

5 0,655 0,648 0,007 0,000049 

4 0,540 0,520 0,020 0,000400 

3 0,394 0,392 0,002 0,000004 

2 0,264 0,264 0 0,000000 

1 0,131 0,136 -0,000 0,000025 

                                                           ∑ (yi - ŷ)²   = 0,000578 

                                                                         SB              =  0,01202 

                                                                         X                =  0,282 ppm 

  

Persamaan standar: 

SB     = √
∑(𝑦−ŷ)²

𝑛−2
    

          =√
0,000578

4
    

          = 0,01202     

Jadi diperoleh nilai batas konsentrasi yang masih dapat terdeteksi adalah: 

LOD   = 3.SD/b 

= 3. 0,01202 / 0,128 

= 0,282 ppm 

LOQ = 10.SD/b 

= 10. 0,01202/0,128 

= 0,939 ppm 

Keterangan: Yi = nilai absorbansi pada panjang gelombang 478 nm 

              Ŷ      = nilai absorbansi dari rumus regresi linear 

             SB = Simpangan Bakup 

             LOD = Batas deteksi 

             LOQ = Batas Kuantifikasi 

             b = slope 
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LAMPIRAN 19 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

 

 

   

 

Gambar 3.1 Spektrofotometri UV-Vis Genesis 10S UV-Vis  

 

 

 

 

 

 

 


